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" Dimana ada manusia disana ada bahasakeduanya tidak bisa di
pisahkan,bahasa tumbuh dan berkembang karena manusia,manusia
berkembang juga karena bahasakeduanya menyatu dalam segala
aktivitas kehidupan. Hubungan manusia dan bahasa merupakan dua hal
yang tidak dapat dinafikan salah satunya.” :
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Lingua, jurnal iimu bahasa dan sastra, edisi 1 Maret 2004 '
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Adapun yang dimaksud dengan metode induksi adalah:

..... berangkat dari fakta yang khusus ,peristiiwa-peristiwa yang
kongkrit kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa- yang kongkrit
itu ditarik generalisasi yang bersifat umum. : '
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...... Berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak
pada pengetahuan umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang
khusus.”

(Metode Komparasi) Q Jm‘ 5‘3£JJ°C

Sutrisno Hadi, Metodologi reseach I, fakultasb psikologi Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. Y
' _ 1987,hal 42.
Sutrisno Hadi, Metodologi reseach 1, hal 42."
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Menurut aswarni sudjud tentang penelitian komparasi sebagai -
berikut: A .

“penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-
persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang -
orang, tentang prosedur, kerja , tentang ide-ide, kritik terhadap orang,
kelompok, terhadap suatu ide atau terhadap prosedur kerja. S
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“Pengarﬁatan dan pencatatan dengah’ sistematis terhadép
fenomena yang diselidiki” '

Suharsimi, Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek “. Ed:l_Si [1.Reirika Cipta. ) .
: Jakarta. 1993, hal 211
Sutrisno Hadi, “ Matodologi Reseach I, “Cetakan xx, andi OF fset, Yogyakarta, 1989, hal 1360
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Menurut Suharsimi Arikunto: penggunaan metode observasi yang -
paling efektif adalah dengan melengkapinya format atau blarigko
pengamatan sebagai instrumen format yang disusun berisi item-item
tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.
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Menurut hadari nawawi: o
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencataan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.. .

g sbuy ) ARl S 6 jaad 2500 o3 Kall Clesie
\\".ﬁ:uy ;L;Ld\ A
(Metode |nterview) Saaall ) J;Ji TR PNy

' Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek”, hal 199, '

Wahyu, © Bimbingan Penulisan Skipsi” , Tarsito, Bandung 1996, hal 87.°% .

Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, “ Metode Penclitian bidang Sosial ”, Gajzh Mada University Pres, v
: Yogyakarta, 2003, hal 100.
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Menurut Sutrisno Hadi, Intervie dapat dipandang sebagai
pengumpulan data dengan pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab
sepihak yang dilakukan dengan sistematis dan-berlandaskan kepada
tujuan penelitian. ‘
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Jerind Jamw o <8 oL (Y4AY) (Guba dan Lyncon} O sl 3

Sutrisno Hadi, * Metodologi Reseach 1, hal 19"3.\'5 :
ahyu, “ Bimbingan Penulisan Skipsi”, hal 202, ‘o
Suharsimi, Atikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakick . Hal 202. R
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Guba danLyncon (1981) mendefinisikannya sebagai berikut :

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. dokumen
sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat di manfaatkan.
untuk menguji, menafsirkan, bukan untuk meramal. ‘
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Lexy J.Maleong, * Metodologi Penelitian Kualitatif " Remaju Rosda Karya, Bandung. 1995,hal v
161.
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Menurut Panton: L
“Analisa data merupakan proses pengaturan urutan .
data,mengorganisasikannya kedalm satu pola,dan satuan.
uraian dasar. la membedakannya dengan penafsiran yaitu
memberikan arti yang signif ikan terhadap analisis, menjelaskan
pola uraian,~ dan mencari hubungan diantar dlmenS|-d|menS|

uraian'"" .

iy gt ) il a3 G Loy e gen

MLb e g s sall Jli (S Al Gl

~

N Lexy J.Maleong, ** Mefodologi Penelitian Kualuauf hal 103, 'A
. Lexy J.Maleong, “ Metodologi Penelitian Kualitatif ™ t, hal 103. "4
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1. Reset diskriptif yang bersifat ekploratif bertujuan untuk menggambarkan
keadaan atau status fenomena dalam hal ini peneliti -hanya ingin -
mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu, ©

2. Riset diskriptif yang bersifat developmental digunakan untuk -
menemukan suatu model atau prototype dan bisa digunakan untuk
segala jenis bidang.”
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Suharsimi, Arikunto,. “Prosedur penelitian suatu pendekatan préktck”.Hal 108110 -
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“ Bahasa adalah sistem lambang berupa bunyi yang bersifat arbiter
(sewenag-wenang) yang dipakai oleh anggcta-anggota masyarakat
untuk saling berhubungan dan berinterasi "."
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Sumarsono & Paina Partana, “Sosio linguistik” Sabda-Pustakn Pelajar, Yogyakarta,2004,hal B
18,
VAA: el deee (O e caipad 'Y

Abd, Syukur Ibrahim, “Sosio Linguistik. Sajian, Tujuan, Pendekatan dan Problem”,Usaha v
Wasional, Surabaya, 1995,hal 31.
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“Fb Candlllac Seorang filusuf bahasa perancis berpendapat bahwa
bahasa berasal dari teriakan-teriakan dan gerak-gerik badan yang
bersifat naluri yang di bangkitkan oleh perasaan atau emosi yang
kuat. Kemudian teriakan —teriakan ini berubah menjadi bunyi- bunyi
yang bermakna dan kelamaan makin panjang dan rumit ", T
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* Bahasa adalah alat untuk melahirkan ungkapan-ungkapan batin
yang ingin di sampaikan seseorang penutur kepada orang lain,
pernyataan senang, benci, kagum, maran, jengkel; sedih dapat di -
ungkapkan dengan bahasa meskipun tingkah !aku, gerak- gerlk dan
mimik juga berperan dalam pengungkapan ekpresi batin itu “. v '

Abdul Chear, “Psikolinguistik Kajian Teorik™, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, hal 31. o’ _
Abdul Chear, “Psikolinguistik Kajian Teorik”, hal 35'e
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Menurut Mudjia Raharjo bahasa memiliki 3 fungsi.

1. Sarana Identifikasi keanggataan kelompok sosial.

2. Katagorisasi terhadap pengalaman,persepsi, berfikir, dan kegiatan
kreatif.

3.Pengembangan tehnologi dan tranmisi pengetahuan melampui
ruang dan waktu.”
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, JBahasa dlm wacana politik Indonesia Kontemporer( Mudjia raharjo,”Relung-Relung Bahasa, "
Aditya Media, Yogyakarta, 2002, hal 51.

M.A K Halliday-Ruqaiyas hasan, “Bahasa, Konteks dan Teks: Aspek- Aspek Bahasa Dalam v
Pandangan Semiotik Sosial”, gajah Mada University Press, Yogyakarta, 1992, hal 21,
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Wjd Wl sigm Jloguw JB (Non Verbal) 4 gine 4id  aud 4all
| :Sumarsono dan Paina Partana
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\ Soal

...... Nilai selalu terkait dengan apa yang baik (yang boleh) dan yang tidak
baik (tidak di izinkan) dan ini di wujudkan dalam- kaidah-kaidah yang
sebagian besar tidak tertulis tetapi dipatuhi oleh warga masyarakat.
Kaidah itu tidak hanya mencakup yang verbal (berupa bunyi tutur)
melainkan juga yang non verbal seperti gerak-gerik anggota tubuh
anggukan atau gelengan kepala,penunjuk jari atau tangan dan lain-

lain).
o eelda¥l o S e N s Gallad 3 JS A 4
S ae 3N Qe ARl L3 jeliiy L leall ety AeldiaY ddkl

phle &y ST

Sumarsono & Paina Partana, “ Sosiolinguistik™, hal 05._M
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...... "Penjenisan itu tidak terbatas pada struktur internal bahasa,
tetapi juga berdasarkan faktor sejarahnya dengan system linguistik
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lain dan pewarisan dari generasi ke generasi selanjutnya. Misalnya
bahasa resmi kenegaraan”. *
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Abdul Chaer & Leoni Agustina, “Sosiolinguistik Perkenalan Awal” Rienika Cipta,Jakarta, T
1995, hal 87,
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....."Gerak anggota badar (Gestur) dan ekpresi wajsh dua hal ini
pasti ada dalam setiap masyarakat bahasa, tetapi berbeda dari

n 7Y

masyarakat kemasyarakat berbeda antara pria dan wanita”.
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“ Bahasa adalah merupakan aktifitas rutin yang mesti dialali setiap
manusia, dan bahkan menjadi bagian yang integral kehidupan
manusia. sehari-hari tanpa terkecuali, sejaian dengan keadaan
manusiasebagai makhluk sosial "™ :

Oyl dae JS & Bl dsay Y JE o makiy (e

Abdul Chaer & Leoni Agusting, “Sosiolinguistik Perkenalan Awal”, hal 34-38."Y
Lingual, Jurnal llmu Bahasa dan Sastra vol [ no 02 2004, nal 04.'5
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* Para sosiolinguist juga berasumsi bahwa para individu harus
dilihat sebagai anggota kelompok sosial, dimana mereka
memainkan pzaran sosial didalam domain yang bermacam-macam,
dan dengan melakuakn itu mereka memanfaatkan dan
menggunakan bentuk tingkah laku yang cocok diantaranya adalah

HTO
bahasa ".
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“ Jika suatu masyarakat mempunyai verbal repartoir yang relativ
sama serta mempunyai penilaian yang sama terhadap pemakaian
bahasa maka kelompok masyarakat tersebut dinamakan
masyarakat tutur”.™
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1. Jika ada data tentang populasi yang sama, biasanya data sensus lebih
dari satu data dan data yang satu menunjukkan kemerosotan angka
penutur bahasa tertentu,itu pertanda adanya pergeseran.

2. jika data surfei semacam itu tidak ada, surfei serempak bisa dilakukan.
Yang dicari adalah angka-angka distribusi umur responden penutur
bahasa tertentu, jika jumlah penutur bahasa usia tua lebih banyak dari
pada jumlahs Eenutur usis muda, itu merupakan suatu indikasi adanya

pergeseran.

) dal ) el ale
> _).;q.“
Goaleall B} (e Al glSe ) adiadl 5

Ad e LAY Al saf #1 aa sl dabial Sl cpesall

- Olaaiaall
Loyl

byl Iad W A A . s ALYl L

Al
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1.Imigrasi

yaitu perpindahan penduduk yang mengakibatkan bercampurnya
penduduk asli dengan pendatang yang bisa menjadi pemicu
bercampurnya bahasa sehingga bisa mengakibatkan salah satu
dari bahasa tersebut bergeser.

2. Ekonomi

Kemajuan ekonomi kadang-kadang mengangkat sebuah posisi
sebuah bahasa menjadi bahasa yang mempunyai nilai ekonomi
tinggi.

3. Sekolah

Akibat adanya pembelajaran bahasa asing mengakibatkan pemicu
mungculnya keduibah?‘:gawan, padahal keduibahasaan sering terjadi

pemicu pergeseran.
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“ Dalam perjenjangan hirarkhis orang yang berkedukan diatas (superior)
mempunyai kekuasaan untuk mengarahkan tindakan. tindakan mereka
yang berkedudukan bawahan, sudah tentu gejala penerapan dan
pemberlakuan hirarkhi seperti ini ikut meramaikan perdebatan tentang
kebebasandan kewenangan, termasuk keabsahan kelas atas dalam

$A
memaksakan makna suatu istilah ”
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Mudjia Rahardjo “Relung Relung bahas ( bahasa dalam wacana politik indonesia ‘A
kontemporer)”. Hal 132
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1. Aturan Kepedulian,yakni perkecii kerugian dan tingkatkan keuntungan
pada orang lain. Ini artinya keuntungan pribadi tidak didahulukan jika
kesopanan berbahasa ingin dijaga.

2. Aturan kebaikan hati, yakni perkecil keuntungan pada diri sendiri dan
tingkatkan keuntungan pada orang lain. '

3. Aturan penghargaan, yakni perkecil kekurangan penghargaan kepada
orang lain dan tingkatkan penghargaan terhadap orang lain.

4. Aturan kesahajaan, yakni{Eerkecil pujian pada diri sendiri dan tngkatkan

pujian pada orang lain.
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1. Di dalam al-Quran terdapat banyak ayat yang bersifat
filsafaty dan beraspek mistis yang seakan-akan menawarkan
adanya kelonggaran terhadap penerimaan sesuatu nilai atau
eksistensi ajaran lain di luar ajaran istam yang di pahami
umatnya seperti Q.S. Al-Hajj.67 .
Artinya :
“Bagi tiap-tiap umat telah kami tetapkan syari'at tertentu yang
mereka lakukan, maka janganiah sekali-kali mereka membantah
kamu dalam urusan (syari'at} ini dan serulah kepada agama
tuhanmu, sesungguhnya kamu berada pada jatan yang lurus. (Qs.
Al-hajj : 67)"
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2. Adanya kebudayaan dan tradisi berupa kepercayaan lama yang
masih di percayai oleh masyarakat seperti Hinduisme, Animisme,
dan kepercayaan lain, dimana kepercayaan-kepercayaan tersebut
cenderung bersifat longgar untuk menerima unsur-unsur yang
datang dari luar, termasuk kebudayaan yang terdapat dalam
islam.

SV ol i 8 Aaal A Gl sgen A4S LY
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3. Pendekatan dakwah islamiyah yang di lakukan para wali dan
penyebar agama Islam pada periode awal yang memiliki jalur
mistis dan pola kejawaan. .
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1. Qtoritas mereka sebagai pemimpin keagamaan ditantang oleh
tuduhan-tuduhan kalangan modernis mengenai praktek-praktek
tradisional yang tidak isiami dan pembelaan penafsiran pribadi
dengan pengetahuan terhadap teks Al quran (ijtihad)
2. Aktiftas perekonomian keluarga dan pesantren mereka

terancam oleh aktifitas perekonomian kalangan modernis yang
" merekrut para pedagang dan tuan tanah muslim

AU el el ad A (p yeasdl a8 ne g Ju8Y

-

"o Oosidl Ames el B A s ola o
Lopedfia) Add (e adiad H\i Al 8 "SS5 guad
pdlad JS By gedia "SIV gedl " 0y sliiall Gman Sl
Lasay 2wl g a2l & A Allie oo Gy oA 4l
'ﬁ.‘. Funaadl 038 5 Aacliay) Allas 3 S, alil ) slgiaYl g
T 03;35103‘}33 PO i IOV FEDENEECU I TS s

O S dag domantl sy ,aliall) ;-\-_,i-ii)]\ el G seaal)

1 X-}



ol b oLyl Ateaall ol @iy agelip elalall dpaen
RUPY . PR AN [ IRPEQEPEPIIV. « i
il g B el ae caje VAYL A ST IEY
sl elalay 4S80 Alas JS A A g upandly
Al (M.S.oerkati) 2 ) gu dena faady dpdeaall 2B (Plad 2aalg
dlsa“,gbﬂ e «uma i YAYY Al gy .l
u:.!;'_)-—m-“ 335 D O seae 9A g MasMansur‘)}ala ole 428
Lowa¥ Q\élﬂ‘ se peaie ola Calia) B g Al By el
NAYY Gl i ) fiag i e o5 (i

Gl Oaodn sV L) 55l DY) A sia
Do st Bogudddl Wl (B gy aalls cuae Juasdy Ayl
%ﬁeﬂ 0 O o ey G (e a gy (o eanl
el 3 ladl oda iy Lalgall Lol Ayl Ay
Y mpeall o O (padiid) o fy n el agf Gu AA8LD

i1



claadl cpe Jshy S IS @ o) Y pedSiall Al aadie
Cmovanll agas bl Cuaall g A cpaual 3L oy pedial
‘5;.\__'5 Cind ppendiall Al g b g oS il e agdl Cpeagiall
sJJL:.A\;us G0 s Ratena g S Y Aol Al ces s e
S Ty wred o8 OBl JA) A
AN 3 il

Gillay et Gl Gl Gl plade o 28 Las L e
@e-uﬂau-uuu O poall (pediiall CINERY L (n puanll a8 ot La
elale 4 ?ﬁ___u din an Al laddl clde 58 Cpeddiall plale o)
Als IS 4-1-‘.)9 L yae A i ped Oy (40050 ddiay Jopestial
il olde b dagal iy Loueadd olde o
cpgidle (3 yhay Jr aaailly

Cany Aol iy . 14TE Dl B Legid DAY s

ALl A8l tlar 5 gy b e Mlad) ¢ salusall () gasd g2iY)

LY



dgpmn O3 Jadad e dla g ol daly LSS et leabaayg
A8

wala u)\.\;\.]\ iy A%ay A5l Ayt 3 sliall ddas
saliey A 5 o G Jlady o agan of o pddiid) (el
i 925 Oapandl ot 2 A Slaadl (B (LA carde e
Yogyakarta Us S oS ga ZpaduY) 3 lhall By .anla sl u.n
shsnd oS Sy Jug o Gusadd Sa vave M‘cﬁ
Agdens m Mas Mansur gl (ulag Sl e Cokro Aminoto
S dd A e Glagh ae aLS Gl o peafiall Al
paad) Gt alug ol 138y Cpediall Apay IS Y dul da
pdinall agadl calie JS DY) Ble S Ane s
O yeanll gk ilay dpea gl 034 5 - (ypebusall

rasdl gia VYV Ll oigla Ledd Jf
Lo 5oy ¥ g A el sz\% Cianjur_sadl o agiad s 3 )5l

A% ) cpaial (e S s Y aedY (el e sl

tA



O s Ompandl JalAY o pdEd elde pan ol
LS gy Bl G ol ALS Lo agial halad) aduay
e ga g gondl adla sudll B dlasy) Al b elalall jalag
. Tebu Ireng e s} 55 gl

& Al G Gl o ALS ey 5 el adls il 5
sany (camy g Aalll gme HLALVAYT AL o)) gila ed o
Dbl dllads A% (A Jun g Jui sy @l sl
dalall UM g 3 g ol 3 3all 2 il QLJ\ elale algiaiiy
s osmad ALS AA) 2505 B ca Gladlae AL 7 A
cAalil elole JS el (5 gla B jad 1 gd rall 5 (3l

A dal Gup S dlds palia py elde JS aly
S sosadls cssla 30 (e elale JS aend dclaadly
IAEX: Al s VT gl (A Ll s ( Kertopaten) (s

?AG A4 e g_.\lA}“.\.}c GAL.’:S L)u:_l.‘ VAV ot pla Ve el ga

£9



g

DA ‘*49- paa g dull Calia @ cuad e ldayl @l

g

tleia )y geatiall o lalall

(Eiaess zul 58) Gondl adla dena (ALS.
(e ) Gosmeed s AU
(o) sl ala 1) LS.

| () pyans (ALS.

(E1ten) sy LS.

(O sosb) sl ALS.

(¥l ) ssloms AL,

((Wosm) Olsa) ALS.

((LLlosm) Soad e s sle ALS.

(L) e & xe aLS
(08 ) pilsd 3o ALS
(oY\Sel) age 5,50 (ALS

(suSal Ua S ) )8 (Dlas alS

)

q

AN

N

AY

AY



i NS

1.

(Sl yS) 48 &) ne alS N E

Olege (il L g laay) s (6 oSa

(Sasd calige) Al Calssddl ) Siey oSa .Y
B 5 dlluey A% Ml oAl du i aliald
oV il Gk e Sy HaY
Aadl Ol agdy (llin oaild |, Sle, i)
g o e s yila b Jagina (5 gins Aclaall g

o oelede MaDU cladall gl (cand dpnen o .Y
A ) caalle Je Aag,dll iy Cpaluall ol
028 5 DYl 5 p Jad (s aild, Slo Hin)
auY) s 32800 g )0l Aallly G5l Asmend
oal ae e (ALS e elalall diag

(Ll 5s)

Meresmikan dan mengukuhkan berdirinya komite hijaz sebagai
delegasi kongres dunia islam makkah untuk memperjuangkan
~ pada raja Ibnu Sa'ud agar hukum-hukum islam menurut
mazhab empat (hanafi,maliki,syafi' dan hambali) mendapat
perlindungan dan kebebasan dalam wilayah kekuasaannya.
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2. Membentuk suatu jam’iyah bermama nahdlotul ulama’
(kebangkitan para ulama’) sebagai wadah persatuan para
ulama’ dalam tugasnya memimpin ummat menuju terwujutnya
cita-cita izul islam wal muslimin sereta bertujuan menegakkan
berlakunya syari'at islam yang berhaluan salah satu dari empat
mazhab (syafii,hambali maliki hanafi). Jamiah ini disusun
denagan kepernigurtusa syuriah dan tanfidiah.
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1. Nahdhotul ulama’ berarti kebangkitan ulama’
2. Kebangkitan terkesan lebih aktif dan positif dan pada sekedar
perkumpulan atau perhimpunann
3. Yang bangkit dan diajak bangkit adalah para ulama’ sebagai
‘panutan umat, apabila ulama’ sudah bangkit maka akan bangkit
~ pula umat pengikutnya
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“ QOrang salah melihat tentang NU, NU itu rumah yang punya
warung, punya sawah dan punya tambak. Selama ini orang
mengira NU hanyalah rumabh, tidak! NU itu rumah yang, ada warung
disitu, ada tambak dan ada sawahnya, dari awal berdirinya
memang begitu. Keluarga NU yang ahli pertanian mengurusi
sawah, yang ahli pertambakan mengurusi tambak, yang ahli
dagang mengurusi warungnya,dsb. Pada tahun 55 NU ikut
perusahaan iain untuk urusan tranportasi namun ketika NU merasa
tidak cocok mengikuti perusahaan lain, NU membuat kreasi, NU
membuat kreasi sendiri sehingga pada akhirnya punya generasi.
Dan ternyata kreasi buatan NU banyak diminati orang lalu yang
garap sawah masuk ke garasi, yang jaga warung masuk ke garasi
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dan semua masuk ke garasi sehingga rumah yang bernama NU itu
kosong, lantas pak Harto membatasi alat tranportasi menjadi tiga,
- karena dia takut NU menjadi besar, sehingga generasi NU di tutup,
lalu Nu kembali ke Khittoh. Dalam arti yang sawah tetap di sawah
yang di warung tetap menjaga warung dst. Ketika pak Harto
lengser, mereka lantas membuat generasi sendiri sendiri. Orang
NU pun punya generasi sendiri.”

58 anlad) Oglay oaalS of a5k 1)

tFaisol Ismail

“ Peran para kiai NU dalam politik sangat signifikan. Tampilinya NU
sebagai kekuatan politik ke tiga ( setelah PNI dan MASYUMI) pada
pemilu 1955 tak dapat dilepaskan dari peran politik para kiai NU,
demikian pula munculnya NU sebagai kekuatan politk ke dua
(setelah Golkar) pada pemilu 1971 adalah antara lain karena peran
politik yang strategis yang dimainkan oleh para kiai NU*"
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Ijtihad edisi 19/tahun X1/ sy’ban/1424, hai 18-19 ¥

Dr. Faisal Ismail M.A, NU Gusdurrisme dan polotik kiayi, Tiara Wacana, Yogja, 1999 hal 27 ¢
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“ Dalam dinamika keNUan keberadaan kiai sangatlah fital, istilah
kiai identik benar dengan NU. Secara guyon sering di katakana
bahwa rifel NU, Muhammadiyah, hanya punya intelektual tapi tidak
purya kiai apaiagi wali. Kiai dan warga NU bagai ikan dan air tidak
bisa di pisahkan tidak mengherankan, ditilik arti namanya saja
Nahdhotul Ulama’ berarti kebangkitan Ulana’. Ulama’ ( baca kiai)
adalah ruh dinamisator dan wajah NU itu sendiri. Nu besar karena
kebesaran kiainya®”
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“NU itu mernang besar, tapi hanyak kekurangan kekurangan yang
terjadi dalam NU. Hal itu karena prilaku NU belum menjam'iyah,
belum mengorganisasi, akan tetapi masih berprilaku tradisional dan
jama'ah™.’

g ol adlgly aledl (e cladall Aagh g S
t gl (uad JB LS Olal aaleall iy slalall

“ NU sebagai organisasi hampir tidak pernah secara resmi
mendirikan pondok pondok pesantren , tetapi para kiai yang
merintis dan mendirikan pesantren itu adalah pendukung utama NU

ljtihad edisi 19/th. X1/ sya’ban/1424, hal 11°
ljtihad edisi 19/th X1/ say’ban/1424 hal 17
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‘baik faham maupun organisasinya. ......... dengan dukungan
‘ponpes ini, NU tidak hanya eksis, melainkan disitu pula letak
kekuatannya selama ini"."

! oy ealedl (o S lgh calS ) D U‘JJ}N@
T R S e um:. O gaal
e n % Ve g d ks % e L ey el
Ko sy den calaey gsaley Y ol b oY) Y
el e LIS led aaladdl djmy cun sl (ALS
cpeibny g i e (e

ey (PKB) @ G bl s il aaly
Lagdl (PKB) @ & i Y (ohy saaly Aasy Y Ve L d
gl (32 u.s't_\mm} AT TIARA
i) B plalall duags el ygd .2

caapl adY pram 1Y Ry olalall Luingi b lgely

Ao Qlaty ) eus b ca B osas O agilugls

Konflik rekonsiliasi NU Muhammadiyah, H. Syamsuddhhuha, PT binha ilmu, Surabaya, 1999 Y
‘ hal 48
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Loeebadlh G Al bl gy ala sl ALS Gamy K

Osh 58 apans Bigh (ga) B DEAYY 13
"Haram memilih presiden perempuan®

ALS -,I(Dewan suro DPW PKB Jatim) JaiSasd ) il ALS Ny

sl ae il ALS wakil syuriyah PW NU) Gpuld mlla
A(Wakil Dewan Syuro DPW PKB Jatim)

s 9s Ll 8 Jla

Fradana boy mengatakan:
“sejumiah kiayi NU membuat fatwa mengejutkan bahwa
. kepemimpinan perempuan dalam sebuah negara adatah haram.
sebenarnya pendapat semacam ini sangat biasa dalam konteks
pemikiran islam. tetapi yang membuat fatwa itu menarik ini terjadi
di tengah suasana polotik yang kian menghangat menjelang
pemilihan presiden 5 juli mendatang”.’

Calhge oSa A Lo gl el pags ad o A28LD G

zibia 3 sl (A Balell (314 Loy (PBNU) slalall diiagiy 4y ) gl

s oal Jal \,.;&sil\ Gy Guly Analdl 4l 4 Rembang

www. Sidogiri.com, M. Zubaidi Ilyas A
Koran Kompas 5-juni 20004 '



Calie ki Yoo tlete 58S Aea 4y aad LAY
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e aal ) dae 3 VB s o el sl ped e -plad
Ol Y sl ad sl B (Sl )l Se gl (A Al
o Ladall gy g o) Calh ga JU8 oSl lly Y

Menurut dewan syuriah PBNU. '

“ Salah satu yang belum banyak diketahui orang adalah bahwa
para kiayi tidak identik pada NU secara kultural mereka memang
bisa di identifikasi seabagian dari NU. namun secara struktural,
tidak semua Kiai menjadi pengurus nu. padahal keputusan dewan
suro pada pertemuan di rembang itu hanya ditunjukan pada
pengurus NU. para kiayi yang tidak duduk dalam kepengurusan nu
memiliki kebeasan untuk menentukan pemilihan politiknya,
termasuk engeluarka fatwa hal ini dijamin oleh hittoh 1926 yang
mengambil jarak terhadap semua keputusan politik ”.""

@wg.\\.n.‘\\QY'l« ibhall ;w‘weﬁuauuk
U oY el elelal diags o @0k o Sty @80 (B ol

a2y cdhay dally el Sa e plan dhdl WSa

WWW. Google. Com. 14/ Juni/ 2004 oleh Agus Muhammad '+
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Seperti yang di ungkapkan oleh Muhammad Afif:
“.....akan terjadi peningkatan demoktratisasi dikalangan nu yang
selama ini terkenal dengan ikatan tradisionalnya “."'

(B AE Il (ggla e elalall Aiagd ALS ) geen pan

Oanngd ae¥ C3ana O Gslslg Ol s mls Subadar j3b s oaLS

Lol Cra QU::L.J‘ L_ﬂ;:u! @

Co G Al cilage) laSul gl LS aguan

Angy Al JS5) alla mlla aLS (54N Gsls PrB

G Ay el JS) aled ae ikl LALS (PWNUe L

s AUS Uiy Lot e g (48 530 5 slaPKB

I\.al subadar mengatakan: .
* ini sudah ketentuan syar'i kok, jadi bukan penilaian antar person
gak ada urusan siapa di gandeng siapa presnden wanita secara

syar'i tidak diperbolehkan” '

WWW. Google.Com. 04./juni/ 2004 olch Dr. H. Afif Muhammmad N
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Ye+f.  Demokrasi o Ssand @ Megawati &hasyim Muzadi
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Azumaddi mengatakan:
“ yang paling dirugikan adalah mega wati dan hasyim karena
dikaiangan pedesaan dan dikalangamn nahdiyin, pertanyaan itu

u\v

dianggap sebagai fatwa keagamaan “.

adl Cppng adl ol gal cladall Aags eluy, AlE L S
Y (3 (g gy LS a5
"oludll bl 3 (Pro dan kontra) agin (W) e 5 (Sl

ol sty A e 38 (e agia ,(Pimpinan Perempuan))

Khctib am PBNU (nen aktify KH. DR. Sayyid Aqil Siraj MA:

“Fatwa itu jelas berbau politk dengan tujuan menjegall
Mega.......saya ngomong begini bukan disebabkan saya adalah
pendukung Mega, tapi landasannya jelas. Saya tahu persis
sejarahnya bagaimana NU memutuskan memperbolehkan presiden
wanita”

Said Agil Siraj juga mengatakan:

“Tidak usah ditanggapi, itu hanya pemnyataan dari satu o'rang :
sedangkan 600 ulama NU yang menghadiri munas di Lombok

WWW.Google .Com. 04/ juni/ 2004. Dr. Afif Muhammad 'Y
WWW.Google .Com. 04/ juni/ 2004, Dr. Afif Muhammad T
zubaidi Tlyas R oy oo oiosemstomssiony 8
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tahun1997 telah memutuskan bahwa wanita mempunyai hak yang
terbuka untuk menjadi pimpinan dari lurah sampal presiden”’®

menurut Dr. Siti Musdah Mulai MA (Pengurus Muslimat NU)

“‘Saya kira, interpretasi yang lebih dekat dengan moral-etik dan
semangat dasar islam adalah pendapat yang memperbolehkan
perempuan menjadi pemimpin. Perempuan juga merupakan
makhlug manusia yang mempunyai tugas sama dengan laki-laki
:sebagai khoiifah fil ardh. Dalam konteks itu tadi, tugas manusia
(baik laki-iaki atau perempuan) adalah menunalkan misi amar
maruf nahi munkar dalam posisi dan level apapun”’

@l,n@wu;ys pgiad elalall Liags elug) S i
hs (elalad) ngi cluy ) agilus, A Lo O sadly Gpiagll adl

Ui el ) aals ol s QU Y4+ E R el sy

o AAE=Y L da S (aaly el ae eladall diag plall

“aaly ol pdea JU (SBY-Kalla) VS5 shusgu GBrag oo sml

Chgie 4ll8 LaS ,aa) 5 Gan il de plalall dinags lall Gudh ) L

" Menurut Dr H. Afif M.A

“Jika Kiai Sholahuddin Wahid nanti benar benar mendapat restu

Gus Dur, berarti Gus shoiah tampil sebagai cawapres melalui jalur

struktural resmi PKB . sedangkan KH. Hasyim Muzadi melalui jalur
* no-struktural” "7

zubaidi llyas RWWW Nidogiri.net.tlch ‘o
_zubaidi Ilyas RV W AW Sidogiri.net( )ILh
zubaidi Hyas RAWW W Sidowirinet. Oleh'Y
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